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ABSTRAK 

 

Penggunaan campuran aspal panas (hotmix) memerlukan pembakaran pada proses 

pencampurannya, selain itu tingkat viskositas yang tinggi membuat aspal panas kurang 
efisien. Alternatif campuran aspal tanpa proses pembakaran ialah campuran aspal emulsi 

(coldmix). Untuk mengurangi penambangan batu secara besar-besaran yang berdampak pada 

ketersediaan sumber daya alam, maka batu gamping dapat menjadi alternatif agregat halus 

didukung keberadaannya yang melimpah dan harga yang murah. Tujuan dari penelitian ini 
mendapatkan karateristik Marshall dan kadar batu gamping optimum campuran lapis 

permukaan untuk lalu lintas sedang. Benda uji dibuat dengan gradasi menerus dan variasi 

kadar aspal residu 7,0%; 7,5%; 8,0%; 8,5%; 9,0% yang dipadatkan sebanyak 2 x 50 tumbukan. 
Nilai Kadar Aspal Residu Optimum (KARO) sebesar 7,58% dipakai pada campuran dengan 

variasi agregat halus batu gamping 0%; 25%; 50%; 75%; 100%. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa semakin banyak kadar batu gamping akan meningkatkan nilai Stabilitas dan Marshall 
Quotient masing-masing sampai 19,58% dan 35,40% dan menurunkan nilai Flow sampai 

13,28% karena batu gamping memiliki sifat mudah menyerap air sehingga campuran tidak 

lembek, tetapi aspal menjadi lebih banyak diserap batu gamping sehingga belum mampu 

mengisi rongga campuran yang dibuktikan dari nilai VIM dan VMA yang ikut meningkat 
masing-masing sebesar 70,42% dan 13,10%% dan nilai VFA yang menurun sampai 12,74%. 

Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan kadar batu gamping optimum 68,75% dengan nilai 

Stabilitas 498,52 kg; Flow 2,90 mm; VMA 16,36%; VIM 3,34%; VFA 79,52%; dan Marshall 
Quotient (MQ) 176,98 kg/mm. Campuran ini dapat digunakan untuk lapis permukaan lalu 

lintas sedang. 

 

Kata kunci : Aspal Emulsi, Batu Gamping, Lapis Permukaan, Lalu Lintas Sedang, Marshall 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur sedang ditingkatkan oleh pemerintah sebagai salah 

satu wujud memajukan perekonomian Indonesia khususnya pada pembangunan jalan. 

Hal tersebut mengakibatkan kebutuhan pemakaian aspal untuk campuran perkerasan 

lentur semakin meningkat. Namun, penggunaan campuran aspal panas (hotmix) 

kurang ramah lingkungan dan tidak hemat energi karena proses pencampurannya 

harus dibakar untuk menghasilkan aspal yang bersuhu panas. Selain itu, jika lokasi 

pekerjaan jauh dari Asphalt Mixing Plant (AMP) aspal panas menjadi keras dan harus 

dibakar kembali untuk menjadi cair dan suhu yang sesuai saat proses penghamparan 

(Techno Konstruksi, 2010). Hal ini mengakibatkan aspal panas juga kurang efisien. 

Oleh karena itu, salah satu solusinya ialah menggunakan campuran aspal emulsi 

dingin (coldmix). 

Coldmix merupakan campuran aspal dingin yang dalam pencampurannya tidak 

perlu dibakar sehingga ramah lingkungan dan hemat energi karena mengurangi 

pemakaian solar untuk pembakaran aspal. Campuran aspal emulsi dingin juga efisien 

karena proses pencampurannya yang bisa dilakukan pada suhu ruangan sekitar 25°C 

s.d. 32°C. Namun, aspal emulsi memerlukan waktu yang lama untuk mencapai 

kekuatan atau stabilitas maksimumnya yaitu sekitar 14 hari sehingga penggunaannya 

banyak dilakukan untuk perkerasan lalu lintas sedang maupun kecil (Mahyuddin, 

2017). 

Salah satu komponen penting pada campuran aspal emulsi dingin ialah agregat. 

Besarnya kebutuhan material penyusun campuran perkerasan lentur memicu 

penambangan batu secara besar-besaran yang berdampak pada penurunan jumlah 

ketersediaan sumber daya alam. Selain itu, batu gamping dapat digunakan di 

campuran aspal emulsi atau pengganti agregat batu basalt karena ada beberapa unsur 

atau senyawa dalam batu gamping yang dapat bereaksi dengan aspal emulsi sehingga 

melekat pada permukaan butiran batu gamping walaupun batu gamping sendiri 

bersifat basa dengan muatan listrik positif dan aspal emulsi bermuatan positif 

(Mulyono, 1999). Oleh karena itu, batu gamping atau yang biasa dikenal dengan batu 
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kapur (limestone) dapat menjadi salah satu alternatif penggunaan agregat halus karena 

keberadaannya yang masih melimpah dan harganya yang murah. Batu gamping pun 

cocok digunakan sebagai agregat karena dapat mengurangi plastisitas, penyusutan, 

dan pemuaian pondasi jalan raya (Utama & Febriani, 2014). 

Riset tentang penggunaan batu gamping sebagai agregat pada beton aspal lapis 

permukaan dan aspal emulsi yaitu pada campuran bubur aspal emulsi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Winarno (2020) pada beton aspal atau Laston AC-WC menggunakan 

variasi kadar agregat normal dengan variasi batu gamping 0%, 25%, 50%, 75%, dan 

100% dengan hasil pengujian dimana pada kadar batu gamping 100% mendapatkan 

nilai stabilitas tertinggi, tetapi nilai VMA tidak memenuhi kriteria sehingga kadar batu 

gamping yang bisa dimaanfaatkan yaitu 75%. Untuk penerapan batu gamping pada 

aspal emulsi yaitu bubur aspal emulsi oleh Kusumawati (2012) didapatkan bahwa 

kadar air optimum hasil konsistensi sebesar 25% dan lebih tinggi dari batu basalt dan 

batu standar, lalu setting time sebesar 255 menit dengan kadar aspal emulsi optimum 

11,66%. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dilakukan penelitian 

penggunaan batu gamping sebagai agregat halus untuk mengetahui karateristik 

Marshall campuran emulsi sebagai lapis permukaan dengan lalu lintas sedang dan 

menjadi salah satu alternatif untuk penggantian agregat demi memanfaatkan potensi 

sumber daya yang ada. 

 
1.2. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut. 

1. Bagaimana nilai karateristik Marshall dari penggunaan agregat halus batu 

gamping pada beton aspal campuran emulsi. 

2. Berapa kadar batu gamping optimum untuk penggunaan batu gamping 

pada beton aspal campuran emulsi. 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peneitian ialah sebagai berikut. 

1. Untuk menentukan karateristik Marshall dari penggunaan agregat halus 

batu gamping pada beton aspal campuran emulsi. 

2. Untuk mendapatkan kadar batu gamping optimum untuk penggunaan batu 

gamping pada beton aspal campuran emulsi. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini ialah sebagai berikut. 

1. Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang campuran aspal 

emulsi dingin sebagai lapis permukaan jalan. 

2. Meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan batu gamping sebagai 

agregat halus pada beton aspal campuran emulsi. 

3. Sebagai informasi atau pengayaan bagi mahasiswa/masyarakat umum 

untuk terus meningkatkan inovasi dalam menciptakan bahan konstruksi 

bangunan. 

 
1.5. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini perlu dibatasi agar dapat dilakukan secara efektif dan tidak 

menyimpang dari tujuan penelitian. Adapun lingkup penelitian ini terbatas pada 

sebagai berikut. 

1. Campuran yang dibuat ialah campuran beraspal dingin untuk lapis 

permukaan. 

2. Gradasi agregat yang dipakai ialah gradasi rapat atau menerus yang ideal 

digunakan untuk lapis permukaan. 

3. Pengujian yang dilakukan pada bahan uji ialah pada agregat kasar batu 

pecah, agregat halus abu batu, agregat halus batu gamping, dan filler 

semen Portland, serta berat jenis aspal emulsi. Tidak dilakukan pengujian 

langsung pada aspal emulsi sehingga memakai data sekunder dari PT 

Aldira Trics Indonesia. 

4. Pengujian beton aspal campuran dingin hanya uji Marshall untuk 

mendapatkan nilai Kadar Aspal Residu Optimum (KARO), nilai 

karateristik, dan kadar batu gamping optimum campuran dengan agregat 

halus batu gamping. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan penelitian yang digunakan ialah sebagai 

berikut. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika pennulisan penelitian. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang beberapa teori yang dijadikan dasar dalam 

pembahasan dan analisa permasalahan dalam penelitian ini mencakup 

definisi dari studi literatur dan sumber penelitian yang pernah dilakukan. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang uraian bahan, peralatan, dan prosedur penelitian yang 

akan digunakan dalam pengujian bahan di laboratorium. 

4. BAB IV DATA 

Bab ini berisi tentang data-data primer yang didapatkan dari hasil pengujian 

langsung di laboratorium yaitu hasil pengujian agregat kasar, agregat halus, 

filler, dan beton aspal. Selain itu, terdapat data sekunder berupa hasil 

pengujian aspal emulsi. 

5. BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis data-data yang telah diperoleh dari pengujian 

langsung dan tidak langsung di laboratorium serta pembahasan untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan. 

6. BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil pengujian berdasarkan 

perumusan masalah Proyek Akhir serta saran-saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan mengenai penggunaan 

batu gamping sebagai agregat halus terhadap karateristik Marshall campuran emulsi 

untuk lapis permukaan dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Nilai KARO sebesar 7,58% untuk campuran emulsi dengan variasi agregat 

halus batu gamping didapatkan bahwa nilai Stabilitas, Marshall Quotient 

(MQ), VMA, VIM cenderung meningkat dengan semakin tingginya kadar 

batu gamping dengan masing-masing nilai kenaikan sebesar 19,58%; 

35,40%; 13,10%; 70,42%, tetapi nilai Flow dan VFA cenderung menurun 

dengan nilai penurunan masing-masing sebesar 13,28% dan 12,74%. Hal 

ini disebabkan gesekan internal dan kemampuan saling mengunci antara 

agregat (interlocking) yang baik dari butir agregat batu gamping serta 

sifatnya yang mudah menyerap air membuat campuran tidak lembek, 

tetapi aspal menjadi lebih banyak diserap batu gamping sehingga belum 

mampu mengisi rongga campuran. 

2. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan kadar batu gamping optimum 

sebesar 68,75% dengan nilai Stabilitas 498,52 kg; Flow 2,90 mm; VMA 

16,36%; VIM 3,34%; VFA 79,52%; dan Marshall Quotient (MQ) 176,98 

kg/mm. Campuran ini dapat digunakan untuk lapis permukaan lalu lintas 

sedang. 

 
6.2. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil pengujian disarankan untuk : 

1. Perlu dilakukan pengujian aspal emulsi dan berat jenis maksimum (Gmm) 

aspal emulsi secara langsung untuk menghasilkan hasil pengujian dan 

perhitungan yang lebih akurat. 

2. Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan interval variasi agregat batu 

gamping yang diperkecil seperti 0%; 10%; 20%; 30% agar mendapatkan 

hasil optimum yang lebih baik. 
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